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Abstract 

Pupuk anorganik (kimia) yang diaplikasikan secara jangka panjang dan terus menerus dapat menyebabkan kerusakan lahan. 

Ketergantungan terhadap pupuk kimia juga memerlukan biaya yang besar sehingga pemanfaatan pupuk organik menjadi solusi 

permasalahan tersebut untuk mewujudkan pertanian ramah lingkungan yang berkelanjutan. Masyarakat saat ini gemar membuat pupuk 

organik cair (POC) menggunakan bahan baku lokal yang mudah didapatkan dan proses pembuatan yang praktis. Bahan-bahan yang 

digunakan memiliki potensi untuk dimanfaatkan dan diolah namun belum ada informasi jelas mengenai hara yang terkandung di 

dalamnya. Penelitian bertujuan untuk menguji/menganalisis kandungan hara dalam pupuk organik cair berbahan daun kelor dan daun 

singkong tanpa EM4. Pembuatan pupuk organik cair dilakukan di Pettuadae, Kecamatan Turikale, Kabupaten Maros. Pengujian 

kandungan hara dilakukan di Laboratorium Tanah, Balai Penerapan Standardisasi Instrumen Pertanian, Kabupaten Maros pada bulan 

Desember 2024-Februari 2025. Tahapan penelitian terdiri dari pembuatan pupuk organik cair, fermentasi, dan uji kandungan hara. 

Metode pengujian yang digunakan adalah metode Kjeldahl untuk N-total dan N-organik, metode spektrofotometri untuk P2O5, dan 

Metode Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS) untuk K2O. Metode Churmies digunakan untuk analisis C-organik, dan nilai pH 

diperoleh melalui metode Elektrometri. Hasil pengujian/analisis menunjukkan bahwa pupuk organik cair berbahan daun kelor dan daun 

singkong tanpa EM4 memiliki kandungan unsur hara makro 0,46% N-total, 0,01% P2O5, dan 0,02% K2O. Nilai pH yaitu 3,30, N- 

organik 0,41%, dan C-organik 1,56%. Nilai tersebut pada kategori rendah untuk hara makro dan C-organik tetapi kandungan N-organik 

dan pH telah mendekati nilai standar mutu Permentan RI No. 261 Tahun 2019. Kadar N-total telah memenuhi standar apabila 

dibandingkan dengan standar mutu SNI-19-7030-2004. 
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1. Pendahuluan 

Pertanian berkelanjutan adalah pengelolaan sumber 

daya alam pertanian dalam memenuhi kebutuhan pangan 

dengan menjadikan pelestarian lingkungan sebagai 

prioritas. Salah satu bentuk upaya yang menjadi 

komponen penting untuk mendukung sistem pertanian 

berkelanjutan yaitu aplikasi pupuk organik. Aplikasi 

pupuk organik bermanfaat untuk meminimalisir 

pencemaran lingkungan, membantu meningkatkan 

kuantitas dan kualitas hasil pertanian, serta 

mempertahankan maupun meningkatkan kualitas lahan 

(Ganti dkk., 2023). 

Pupuk organik menjadi perhatian dalam rangka 

mewujudkan pertanian yang ramah lingkungan (Zebua 

dkk., 2025). Bentuk pupuk organik dapat berupa padatan 

atau cairan yang diharapkan dapat meningkatkan maupun 

memperbaiki kesuburan tanah akibat penggunaan pupuk 

anorganik (kimia) berlebihan (Tanti dkk., 2019). 

Pemanfaatan pupuk organik menjadi sangat penting karena 

pupuk anorganik yang diaplikasikan secara jangka 

panjang dan terus menerus tanpa adanya upaya 

penambahan pupuk organik dapat menyebabkan kerusakan 

lahan. Dampak negatif yang ditimbulkan tidak hanya pada 

kerusakan  tanah  (biologi  maupun  fisik)  tetapi  juga 

pemikiran petani mengenai ketergantungan terhadap 

pupuk anorganik dimana dosis yang diberikan akan 

meningkat seiring dengan waktu setelah panen yang 

memerlukan modal/biaya yang besar (Kalasari dkk., 

2020). Aplikasi pupuk organik sebagai solusi tepat dari 

permasalahan tersebut untuk mempertahankan kualitas 

tanah menuju pertanian berkelanjutan. 

Penelitian mengenai aplikasi berbagai jenis pupuk 

organik telah dilakukan dan menunjukkan hasil bahwa 

terdapat pengaruh signifikan terhadap porositas, berat 

volume, dan kandungan bahan organik pada tanah. 

Penggunaan pupuk organik juga berpengaruh secara nyata 

terhadap komponen produksi tanaman kacang tanah 

(Varietas Gajah) (Yunanda dkk., 2022). 

Pembuatan pupuk organik yang bahannya bersumber 

dari bahan lokal menjadi semakin populer saat ini karena 

mudah diperoleh bahkan pengadaannya tanpa memerlukan 

biaya dengan memanfaatkan bahan-bahan yang ada di 

sekitar kita. Pupuk berbahan organik lokal juga memiliki 

potensi dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi 

tanah. Pupuk organik yang bersumber dari bahan alami 

seperti daun-daunan memiliki potensi besar dalam 

memberikan kontribusi hara bagi tanaman. 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan sebelumnya, 

jenis bahan organik yang saat ini sedang menjadi trend 

dan banyak digunakan untuk pembuatan pupuk organik 

cair yaitu daun kelor (Moringa oleifera) dan daun 

singkong (Manihot esculenta). Daun kelor mengandung 

unsur hara nitrogen, fosfor, dan unsur mikro yang 

bermanfaat bagi tanaman (Tomia dan Pelia, 2021). Bahan 

lainnya yaitu daun singkong juga memiliki komposisi hara 

nitrogen, fosfor, kalium, protein kasar dan air (Dinda, 

2021). Belum ada informasi spesifik mengenai 

konsentrasi/kadar kandungan nutrisi pupuk organik cair 

yang dibuat menggunakan bahan-bahan tersebut dengan 

metode praktis dan sederhana. 

Pembuatan pupuk organik cair yang sedang populer di 

kalangan masyarakat adalah membuat pupuk organik cair 

dengan mencampurkan bahan daun tanpa menggunakan 

EM4 (Effective Microorganism 4) sehingga dianggap 

praktis dan diminati petani maupun masyarakat lainnya. 

EM4 adalah bahan yang berfungsi untuk meningkatkan 

kualitas pupuk organik serta membantu proses fermentasi 

dalam mempercepat proses pembuatan pupuk berbahan 

organik (Meriatna dkk., 2018). Pupuk organik cair yang 

dibuat dengan bahan daun kelor dan daun singkong 

ditambahkan dengan bahan-bahan yang tersedia melimpah 

di sekitar seperti air beras, gula merah, dan gula pasir 

memang sangat mudah dan praktis. Namun, belum ada 

informasi mengenai kandungan hara dalam pupuk organik 

cair dari kombinasi bahan-bahan tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji/menganalisis 

kandungan hara dalam pupuk organik berbahan daun kelor 

dan daun singkong tanpa EM4 dengan waktu fermentasi 

singkat (diadopsi dari kebiasaan masyarakat) sebagai 

upaya untuk mengetahui potensi bahan-bahan tersebut 

dalam meningkatkan kualitas tanah dan mendukung 

implementasi praktek pertanian yang ramah lingkungan. 

Informasi mengenai kandungan hara yang terdapat pada 

pupuk organik cair ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

petani dan pengelola pertanian dalam memilih bahan baku 

pupuk yang efektif dan efisien. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat membuka wawasan lebih lanjut 

mengenai pemanfaatan bahan organik lokal serta 

rekomendasi bahan apa yang ditambahkan untuk 

memperkaya hara pupuk organik cair daun kelor dan daun 

singkong karena kandungannya sudah diketahui. 

 

2. Kerangka Teori 

 

Kemajuan dalam pertanian modern telah berkontribusi 

besar terhadap peningkatan produksi pangan dunia. 

Namun, penggunaan pupuk kimia secara berlebihan 

membawa dampak negatif, seperti penurunan kualitas 

tanah, pencemaran lingkungan, dan potensi ancaman 

terhadap keberlanjutan ketahanan pangan. Limbah dari 

pupuk kimia dapat mencemari sumber air dan 

mengganggu keseimbangan ekosistem, termasuk memicu 

eutrofikasi dan berkurangnya keanekaragaman hayati. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penggunaan 

nutrisi dalam POC dilepaskan secara perlahan, sehingga 

dapat diserap secara optimal oleh tanaman dan membantu 

mempertahankan kesuburan tanah dalam jangka panjang 

(Alkatiri dkk., 2024). 

Pupuk organik cair dapat dibuat dan diolah dengan 

memanfaatkan bahan-bahan alami lokal yang tersedia di 

sekitar area pertanian, seperti berbagai jenis daun yang 

kaya akan unsur hara penting bagi pertumbuhan tanaman. 

Penggunaan pupuk ini dinilai mampu mengurangi 

ketergantungan pada pupuk kimia sintetis yang berdampak 

negatif terhadap lingkungan, sehingga diharapkan dapat 

menjaga mutu dan hasil produksi tanaman (Marpaung 

dkk., 2018). 

Daun singkong merupakan salah satu bahan organik 

yang tersedia melimpah bahkan menjadi limbah apabila 

tidak dimanfaatkan dengan baik. Daun singkong memiliki 

potensi diolah menjadi pupuk organik cair karena dinggap 

mudah terurai serta bermanfaat untuk pertumbuhan 

tanaman dalam upaya budidaya pertanian (Jupri dkk., 

2024). 

Pemanfaatan kelor di bidang pertanian yaitu dapat 

digunakan sebagai bahan dalam pembuatan pupuk organik 

berbentuk liquid/cair. Pupuk organik cair yang terbuat dari 

daun kelor mengandung zat sitokinin dan nutrisi lainnya 

yang berfungsi dalam memacu pertumbuhan tanaman. 

Pengolahan daun kelor untuk pupuk organik cair ini 

melalui proses ekstraksi (Azzahra dkk., 2022). 

Pembuatan pupuk cair dapat dilakukan tanpa 

menggunakan bahan EM4 sehingga biaya yang diperlukan 

lebih murah karena tidak perlu membeli EM4 secara 

khusus. EM4 berperan dalam proses fermentasi (Sobari, 

2024). Produk hasil fermentasi dalam bentuk cair yaitu 

pupuk organik cair lebih mudah untuk diserap tanaman 

dengan kandungan nutrisi/hara makro maupun mikro 

(Mulyono dkk., 2023). 

 

3. Metodologi 

 

Penelitian dilaksanakan pada Desember 2024 sampai 

dengan Februari 2025. Pembuatan Pupuk Organik Cair 

(POC) dilakukan di Pettuadae, Kecamatan Turikale, 

Kabupaten Maros. Pengujian kandungan hara dilakukan 

di Laboratorium Tanah, Balai Penerapan Standardisasi 

Instrumen Pertanian, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan. 

Parameter yang diuji pada penelitian ini diantaranya hara 

makro (N + P2O5 + K2O), pH, N-organik, dan C-organik. 

Tahapan penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 dan 

tahapan pembuatan POC pada Gambar 2 berikut: 
 

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan 



Volume 10 Nomor 1 Tahun  2025 ISSN : 2442 - 45 ISSN : p-ISSN 2541-7452 e-IISN:2541-7460 

7 
Agrovital : Jurnal Ilmu Pertanian 

 

 

 

 

Gambar 2. Tahapan pembuatan POC 

 

Pembuatan POC menggunakan bahan-bahan 

diantaranya 50 gr daun kelor, 85 gr daun singkong, 10 gr 

gula merah, 50 gr gula pasir dan 2 liter air beras. Ekstrak 

daun kelor dan daun singkong dicampurkan dengan bahan 

lain kemudian diaduk hingga homogen.  Pupuk organik 

yang dibuat tanpa menggunakan EM4 sesuai trend saat ini. 

Larutan pupuk yang telah dibuat kemudian disimpan ke 

dalam wadah tertutup (botol) selama 10 hari yang setiap 

harinya tutup botol dibuka sebentar untuk mengaduk 

larutan pupuk hingga homogen. 

Metode pengujian kandungan hara yang digunakan 

adalah metode Kjeldahl untuk N-total dan N-organik, 

metode spektrofotometri untuk P2O5, dan Metode Atomic 

Absorption Spectrophotometry (AAS) untuk K2O. 

Analisis C-organik menggunakan metode Churmies, dan 

nilai pH diperoleh melalui metode Elektrometri. 

 

4. Hasil 

Hasil analisis kandungan hara pupuk organik cair 

berbahan daun kelor dan daun singkong disajikan pada 

Tabel 1 yang menunjukkan bahwa kandungan dari bahan 

uji pada hara makro yaitu 0,46% N-total, 0,01% P2O5, dan 

0,02% K2O. Nilai pH 3,30, N-organik 0,41%, dan C- 

organik 1,56%. Hasil tersebut diperoleh melalui metode 

uji kandungan hara masing-masing parameter yang sudah 

dijelaskan sebelumnya. 

Tabel 1. Hasil analisis kandungan hara pupuk organik cair berbahan daun kelor dan daun singkong 
 

No. Parameter Uji Kandungan (Hasil Anali sis) Metode Uji SNI-19-7030-2004 
Permentan RI No. 261 Tahun 

2019 

1. N-Total (%) 0,46 Kjeldahl ≥0,4  

2. P2O5 (%) 0,01 Spektrofotometri ≥0,10 N + P2O5 + K2O (2-6) 

3. K2O (%) 0,02 AAS ≥0,2  

4. pH 3,30 Elektrometri 4-9 4-9 

5. N-Organik (%) 0,41 Kjeldahl - ≥0,5 

6. C-Organik (%) 1,56 Churmies ≥9,8 ≥10 

Masing-masing unsur hara makro nitrogen (N), fosfor 

(P), dan Kalium (K) terdapat dalam pupuk organik cair 

berbahan daun kelor dan daun singkong. Menurut 

Tampinongkol dkk. (2021), hara makro adalah unsur yang 

dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhannya. Nitrogen 

dibutuhkan oleh tanaman dalam proses metabolisme yang 

akan mendukung inisiasi bagian/organ baru misalnya 

daun. Mastur dkk. (2015) juga menyatakan bahwa 

nitrogen berfungsi untuk membentuk organ-organ tanaman 

(memaksimalkan pertumbuhan vegetatif) serta berperan 

untuk kinerja enzim sehingga mendukung produksi 

tanaman apabila tersedia dalam jumlah yang sesuai. 

Menurut Mutiah dkk. (2017), aplikasi fosfor berpengaruh 

signifikan untuk memacu pertumbuhan tinggi tanaman, 

jumlah daun, meningkatkan penyerapan hara nitrogen 

untuk pertumbuhan akar, kadar klorofil, berat basah 

maupun kering tanaman yang diujikan (tanaman sawi 

hijau). Selain itu, sesuai dengan pernyataan Putri dan 

Pinaria (2021), unsur makro lainnya yaitu Kalium juga 

memacu pembentukan daun, sintesis pati dan protein serta 

mengatur pembukaan stomata. 

Hasil uji kandungan hara menunjukkan kandungan N-

total 0,46%, 0,01% P2O5, dan 0,02% K2O sehingga 

persentase total ketiga hara makro tersebut masih belum 

memenuhi persyaratan teknis minimal pupuk organik cair 

berdasarkan Permentan RI No. 261 Tahun 2019. Pada 

ketentuan Permentan RI tersebut disebutkan bahwa 

persentase hara makro pupuk organik cair (N + P2O5 + 

K2O) adalah minimal 2.  Tetapi, apabila dibandingkan 

dengan standar mutu SNI-19-7030-2004, dimana 

persentase N-total minimal 0,4% sehingga hasil uji pupuk 

organik cair berbahan daun kelor dan daun singkong 

0,46% telah memenuhi standar N-total (Lubis dkk., 2024). 

Kadar C-organik pada hasil uji adalah 1,56% yang 

mengindikasikan persentase tersebut di bawah standar 

mutu Permentan RI No. 261 Tahun 2019 yaitu minimum 

10%. Parameter uji kandungan N-organik 0,41% telah 

mendekati standar ketentuan minimal (0,5%). Menurut 

Andriani dkk. (2022), semakin lama waktu proses 

fermentasi pupuk organik cair maka kadar C-organik juga 

akan meningkat. Waktu fermentasi pada pembuatan 

pupuk organik cair tanpa menggunakan EM-4 ini adalah 

hanya 10 hari sehingga untuk meningkatkan kadar C- 

organiknya maka larutan pupuk sebaiknya difermentasi 

lebih lama lagi. 

Nilai pH berdasarkan Pengujian standar mutu 

Permentan RI No. 261 Tahun 2019 adalah kisaran 4-9 

sehingga hasil pengujian pada nilai pH 3,30 sudah 

mendekati ketentuan standar mutu. Menurut Tanti dkk. 

(2019), nilai pH akan cenderung naik pada periode 

berlangsungnya proses dekomposisi yang disebabkan oleh 

aktivitas bakteri penghasil asam. Sejalan dengan 

pernyataan tersebut, dapat diprediksi bahwa apabila 

periode/durasi waktu fermentasi ditambahkan maka akan 

menaikkan pH hingga sampai pada titik konstan. 
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5. Kesimpulan 

 

Pupuk organik cair berbahan daun kelor dan daun 

singkong tanpa EM4 memiliki kandungan unsur hara 

makro 0,46% N-total, 0,01% P2O5, dan 0,02% K2O. Nilai 

pH yaitu 3,30, N-organik 0,41%, dan C-organik 1,56%. 

Nilai tersebut pada kategori rendah untuk hara makro dan 

C-organik tetapi kandungan N-oganik dan pH telah 

mendekati nilai standar mutu Permentan RI No. 261 

Tahun 2019. Kadar N-total telah memenuhi standar 

apabila dibandingkan dengan standar mutu SNI-19-7030- 

2004. 
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